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• Makro ekonomi memperhatikan kegiatan
ekonomi di seluruh dunia, terutama pada
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar pada Bank
Indonesia.

• Menurut Andi (2022), NPF ini dapat
berpengaruh pada biaya yang dibebankan
kepada bank. Hal ini menjadikan kas yang
akan berputar pada bank berjalan tidak lancar.

• Rasio NPF pada BCA Syariah, dan Bank
Muamalat memiliki perbedaan yang signifikan.
Selain itu, kedua bank tersebut memiliki aset
di atas tujuh triliun. Hal ini memungkinkan
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif
mengenai inflasi, suku bunga, dan kurs
terhadap NPF bank tersebut.
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Rumusan Masalah

• Apakah ada pengaruh inflasi, suku
bunga, dan kurs terhadap NPF pada 
BCA Syariah

• Apakah ada pengaruh inflasi, suku
bunga, dan kurs terhadap NPF pada 
Bank Muamalat

Tujuan Masalah

• Menganalisis bagaimana inflasi, suku
bunga, dan kurs mempengaruhi NPF 
pada BCA Syariah

• Menganalisis bagaimana inflasi, suku
bunga, dan kurs mempengaruhi NPF 
pada Bank Muamalat
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Metode Penelitian

Jenis penelitian dan sumber
data

Sampel Data Analisis Data

Jenis penelitian kuantitatif
Website Bank 
Indonesia 

Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan
teknik regresi linier berganda

Sumber data sekunder

Laporan Keuangan
Triwulanan Bank, 
BCA Syariah, Bank 
Muamalat

Menggunakan alat bantu 
berupa SPSS

Teknik purposive 
sampling
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HASIL

1. Statistik Deskriptif
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2. Uji Normalitas

Bank Muamalat

BCA Syariah 

Rasio Skewness =
0.510

0,330
= 1.545

Rasio Kurtosis=  
−0.436

0.650
= −0.671

Rasio Skewness =
−0.009

0.330
= −0.027

Rasio Kurtosis =
−1.198

0.650
= −1.843
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Bank Muamalat

BCA Syariah
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Bank Muamalat

BCA Syariah
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5. Uji Multikolinieritas

Bank Muamalat

BCA Syariah
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6. Uji Regresi Linier Berganda

Bank Muamalat

BCA Syariah
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Bank Muamalat

BCA Syariah
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Bank Muamalat

BCA Syariah
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Bank Muamalat

BCA Syariah
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PEMBAHASAN

A. Pengaruh Inflasi terhadap NPF bank Muamalat dan BCA Syariah

1. Bank Muamalat

 Koefisien: -0,157 (Inflasi naik, NPF cenderung turun).

 Uji Signifikansi: Tidak signifikan (Sig. 0,335 > 0,05; T hitung -0,974 < T tabel

2,0106).

2. BCA Syariah

 Koefisien: -0,019 (Setiap kenaikan 1 satuan Inflasi, NPF turun 0,019).

 Uji Signifikansi: Tidak signifikan (Sig. 0,537 > 0,05; T hitung -0,623 < T tabel

2,0106).
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PEMBAHASAN

B. Pengaruh BI Rate terhadap NPF Bank Muamalat Dan BCA Syariah

1. Bank Muamalat (Hubungan Positif)
• Koefisien: 0,311 (BI Rate naik, NPF cenderung naik).
• Uji Signifikansi: Tidak signifikan (Sig. 0,173 > 0,05; T hitung 1,385 < T tabel

2,0106).

2. BCA Syariah (Hubungan Negatif)
• Koefisien: -0,002 (BI Rate naik, NPF cenderung turun).
• Uji Signifikansi: Tidak signifikan (Sig. 0,958 > 0,05; T hitung -0,053 < T tabel

2,0106). 
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PEMBAHASAN

C. Pengaruh Nilai Kurs terhadap NPF Bank Muamalat Dan BCA
Syariah

1. Bank Muamalat
• Koefisien: 0,000 (Hubungan positif yang sangat lemah).
• Uji Statistik: Tidak signifikan (Sig. 0,366 > 0,05; T hitung 0,913 < T tabel 2,0106).

2. BCA Syariah 
• Koefisien: 0,000 (Hubungan positif).
• Uji Statistik: Signifikan (Sig. 0,000 < 0,05; T hitung 6,471 > T tabel 2,0106). 
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KESIMPULAN

1. Inflasi berpangaruh negatif terhadap NPF pada kedua bank, yang menunjukkan bahwa
peningkatan inflasi cenderung menurunkan NPF. Namun, hubungan negatif ini tidak
signifikan secara parsial pada Bank Muamalat maupun pada BCA Syariah. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Variabel BI Rate menunjukkan arah
hubungan yang berbeda pada kedua bank. Pada Bank Muamalat, BI Rate berpengaruh
positif. Namun, pengaruh tidak signifikan. Sementara itu, pada BCA Syariah, BI Rate 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Nilai Kurs menunjukkan hasil yang paling berbeda secara
signifikan antara kedua bank. Pada NPF Bank Muamalat, Nilai Kurs berpengaruh positif . 
Namun, pengaruh ini tidak signifikan. Sebaliknya, pada NPF BCA Syariah, Nilai Kurs juga 
berpengaruh positif tetapi pengaruh ini signifikan.
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Terima Kasih 


